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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Kreativitas 

Guru Dalam Pengembangan Bahan Ajar DI SMP IBA Palembang 

sudah dilaksanakan dengan menyesuaikan keadaan sekolah.  Sesuai 

dengan rumusan masalah simpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kreativitas guru dalam pengembangan bahan ajar pendidikan 

agama Islam di SMP IBA Palembang sudah baik dan sesuai 

dengan langkah-langkah pengembangan bahan ajar yang baik 

dengan kelancaran berpikir melalui kegiatan bahan ajar salah 

satunya dengan kelompok UGMP, keluwesan berpikir seperti 

mengatasi masalah tentang bahan ajar, elaborasi dengan 

melakukan langkah-langkah pengembangan bahan serta 

originalitas terhadap bahan ajar. 

2. Faktor pendukung pengembangan bahan ajar pendidikan agama 

Islam Di SMP IBA Palembang meliputi: sekolah, guru dan siswa. 

Kemudian faktor penghambat guru dalam pengembangan bahan 

ajar meliputi: dalam diri guru sendiri, waktu, kurang maksimalnya  

fasilitas sekolah.  
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian, maka penelitian ini disarankan pada 

pihak-pihak terkait, yaitu guru, peserta didik, institusi, dan peneliti 

lain. Sesuai dengan kegunaan penelitian secara praktis saran penelitian 

ini adalah: 

1. Pengembangan bahan ajar pendidikan agama Islam di SMP IBA 

Palembang guru seharusnya lebih saling berkolaborasi antar guru 

dalam membuat bahan ajar yang lebih baik lagi. 

2. Peserta didik hendaknya lebih baik dalam proses pembelajaran dan 

juga sebagai alat atau acuan untuk selalu bersemangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran yang dilakukan guru dalam 

menerapkan kreativitas mereka masing-masing. 

3. Lembaga institusi pendidikan manapun, khususnya di SMP IBA 

Palembang hendaknya menyediakan program khusus yang secara  

terperinci mutu pendidikan dengan meningkatkan kreativitas guru 

dalam pengembangan bahan ajar. Selain itu juga sekolah 

hendaknya lebih menekankan bahwa bahan ajar itu penting dalam 

mencapai tujuan pembelajaran sehingga guru akan bisa membuka 

wawasan terbaru yang berkembang saat ini. 

4. Penelitian ini hendaknya terus dikembangkan bagi peneliti lainnya, 

khususnya bagi guru, calon guru, ataupun yang berkecimpung 

dalam dunia pendidikan. Karena bukan tidak mungkin akan 
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melahirkan pemahaman yang lebih luas dan konkrit mengenai 

pentingnya bahan ajar, cara mengembangkan bahan ajar.
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